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Pelatihan penggunaan perangkat lunak SolidWorks bagi mahasiswa Teknik Mesin merupakan
upaya strategis dalam meningkatkan kompetensi gambar teknik serta literasi teknologi yang
dibutuhkan di dunia industri modern. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari di
Universitas Perwira Purbalingga dengan melibatkan 20 mahasiswa yang mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan secara aktif. Pelatihan dirancang melalui tahapan pengenalan konsep
dasar desain teknik, praktik pembuatan sketsa dua dimensi, pemodelan tiga dimensi,
perakitan komponen (assembly), hingga penyusunan gambar kerja sebagai acuan manufaktur.
Metode demonstrasi dan praktik langsung digunakan untuk memperkuat pemahaman peserta
terhadap fitur-fitur SolidWorks sekaligus meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengaplikasikan perangkat lunak tersebut secara mandiri. Evaluasi dilakukan menggunakan
metode pre-test dan post-test pada empat indikator kompetensi, yaitu penguasaan toolbar
SolidWorks, Sketch 2D, Part Modeling, serta Assembly & Drawing. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan rata-rata kompetensi peserta dari 50% pada pre-test menjadi
86,25% pada post-test atau meningkat sebesar 72,5%. Peningkatan tertinggi terjadi pada
aspek Assembly & Drawing sebesar 44 poin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan
SolidWorks efektif dalam meningkatkan keterampilan pemodelan 3D dan kesiapan
mahasiswa menghadapi kebutuhan industri berbasis teknologi.
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Training in the use of SolidWorks software for mechanical engineering students is a strategic
effort to enhance the technical drawing skills and technological literacy required in the
modern industrial world. This training was held over two days at Perwira University in
Purbalingga, involving 20 students who actively participated in the entire program. The
training was designed in stages, covering an introduction to basic engineering design
concepts, practice in creating two-dimensional sketches, three-dimensional modeling,
component assembly, and the preparation of working drawings as a reference for
manufacturing. Demonstration and hands-on practice methods were used to reinforce
participants’ understanding of SolidWorks features while enhancing their ability to apply the
software independently. Evaluation was conducted using pre-test and post-test methods across
four competency indicators: mastery of the SolidWorks toolbar, 2D Sketching, Part Modeling,
and Assembly & Drawing. The evaluation results showed an average increase in participants’
competency from 50% on the pre-test to 86.25% on the post-test, representing a 72.5%
improvement. The highest improvement occurred in the Assembly & Drawing aspect, with a
gain of 44 points. These results indicate that the SolidWorks training is effective in enhancing
3D modeling skills and preparing students to meet the demands of technology-driven industries.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang mampu menjawab
tantangan perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi (Thoharudin et al. 2023). Di tengah pesatnya
digitalisasi dan transformasi industri, perguruan tinggi dituntut melahirkan lulusan yang tidak hanya
memahami konsep teoretis, tetapi juga menguasai keterampilan teknis berbasis teknologi modern (Widya
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Sinta Mustika et al. 2024). Dalam pendidikan teknik, penguasaan desain, analisis, dan pemodelan menjadi
kompetensi kunci bagi mahasiswa, sehingga berbagai penelitian terus mendorong penguatan pembelajaran
berbasis teknologi.

Sebagai negara yang tengah menuju industrialisasi, Indonesia menempatkan sektor manufaktur sebagai
motor pertumbuhan ekonomi. Kebutuhan tenaga kerja teknik dengan literasi digital, kemampuan desain
produk, dan penguasaan perangkat lunak teknik semakin meningkat seiring berkembangnya otomasi dan
digital manufaktur (Maulana, Handoyo, and Supratno 2022). Hal ini menuntut perguruan tinggi untuk
memperkuat kurikulum berbasis praktik dan memastikan mahasiswa menguasai perangkat lunak teknik yang
digunakan secara luas di industri (Parhusip, Suarjana, and Pomalingo 2024).

Dalam konteks tersebut, perangkat lunak Computer-Aided Design (CAD) seperti SolidWorks menjadi
alat penting dalam perancangan produk modern. SolidWorks memungkinkan pengguna menghasilkan model
3D, membuat assembly, serta menyusun gambar kerja secara presisi, sehingga sangat relevan dengan
tuntutan industri di era Revolusi Industri 4.0. Penggunaan CAD dalam pembelajaran membantu mahasiswa
memahami prinsip rekayasa, geometri, dan standar teknis (Maulana et al. 2022). Integrasi teknologi ini telah
terbukti mampu meningkatkan kompetensi desain teknik mahasiswa dan mempersiapkan mereka untuk
kebutuhan industri manufaktur masa kini.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis Computer-Aided Design (CAD)
menggunakan SolidWorks mampu meningkatkan kompetensi desain teknik peserta didik, baik pada tingkat
sekolah menengah kejuruan maupun perguruan tinggi (Fajri and Khumaedi 2016). Namun, sebagian besar
program pelatihan yang telah dilaksanakan lebih berfokus pada pengenalan perangkat lunak dan praktik
desain tanpa disertai pengukuran capaian kompetensi peserta secara kuantitatif. Selain itu, implementasi
pelatihan CAD di wilayah Purbalingga masih relatif terbatas, padahal daerah ini memiliki potensi industri
manufaktur yang terus berkembang dan membutuhkan sumber daya manusia yang menguasai teknologi
desain digital.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan mahasiswa Program Studi Teknik Mesin
Universitas Perwira Purbalingga, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa telah memperoleh mata kuliah
gambar teknik secara teoritis, namun masih memiliki keterbatasan dalam pemanfaatan perangkat lunak
desain berbasis CAD, khususnya SolidWorks. Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya kemampuan awal
peserta pada aspek penguasaan toolbar, pemodelan tiga dimensi (3D), assembly, dan pembuatan gambar
kerja. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan pelatihan yang tidak hanya berorientasi pada transfer
pengetahuan, tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa melalui pengalaman belajar
langsung.

Il. MASALAH

Perkembangan industri manufaktur yang semakin mengarah pada digitalisasi dan otomatisasi menuntut
lulusan teknik memiliki kompetensi desain berbasis komputer yang memadai (Romiyadi et al. 2023). Salah
satu kompetensi yang banyak dibutuhkan di dunia industri adalah kemampuan menggunakan perangkat
lunak Computer-Aided Design (CAD) untuk melakukan pemodelan produk, penyusunan gambar kerja, serta
perancangan komponen secara presisi (Pengetahuan et al. 2023). Namun demikian, masih terdapat
kesenjangan antara kebutuhan industri dengan kompetensi yang dimiliki mahasiswa, khususnya dalam
penguasaan perangkat lunak SolidWorks (Li et al. 2021).

Berdasarkan observasi awal dan asesmen yang dilakukan sebelum pelatihan, diketahui bahwa sebagian
besar mahasiswa Program Studi Teknik Mesin Universitas Perwira Purbalingga telah memperoleh materi
gambar teknik secara teoritis, tetapi belum memiliki pengalaman yang memadai dalam penggunaan
perangkat lunak CAD untuk pemodelan tiga dimensi (3D), assembly, dan pembuatan gambar kerja. Hasil
pre-test yang diberikan kepada peserta menunjukkan bahwa tingkat penguasaan awal masih relatif rendah,
dengan capaian 51% pada aspek penguasaan toolbar SolidWorks, 59% pada Sketch 2D, 48% pada Part
Modeling, dan 42% pada Assembly and Drawing. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam mengoperasikan fitur-fitur utama SolidWorks masih perlu ditingkatkan.

Keterbatasan kemampuan tersebut berpotensi menghambat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
dunia kerja yang semakin membutuhkan tenaga kerja dengan kompetensi desain digital dan literasi teknologi
(Kholili et al. 2025). Selain itu, wilayah Purbalingga memiliki potensi industri manufaktur yang cukup
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berkembang sehingga kebutuhan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan teknologi desain
berbasis komputer menjadi semakin penting.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan pelatihan yang terstruktur dan aplikatif untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam penggunaan SolidWorks. Melalui pelatihan ini, mahasiswa
diharapkan mampu memahami konsep dasar desain berbantuan komputer, mengembangkan keterampilan
pemodelan 3D, melakukan perakitan komponen (assembly), serta menyusun gambar kerja sesuai standar
yang digunakan dalam dunia industri.

v = =

Gambar 1. Mahasiswa dan Kondisi Laboratorium Teknik Universitas Perwira Purbalingga

I11. METODE

Program ini dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan desain menggunakan perangkat lunak SolidWorks,
di mana proses pembelajaran dilakukan dengan metode demonstrasi atau tutorial yang dipandu langsung oleh
instruktur (Basri et al. 2022). Metode demonstrasi merupakan pendekatan pengajaran yang menekankan pada
penjelasan suatu proses secara berurutan melalui aksi nyata atau bantuan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan (Triyono 2021). Untuk mendukung pemahaman peserta, disediakan modul
pelatihan yang berisi penjelasan terstruktur mengenai penggunaan SolidWorks. Seluruh rangkaian kegiatan
diselenggarakan di Laboratorium Komputer Universitas Perwira Purbalingga dengan cakupan materi
meliputi pengenalan perangkat lunak dan fungsi toolbar, teknik dasar pembuatan gambar 2D melalui basic
sketch, serta pemodelan 3D. Adapun pelaksanaan kegiatan ini terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu.
A. Persiapan Kegiatan

Tahap persiapan diawali dengan memastikan seluruh peralatan dan kebutuhan pendukung kegiatan telah
siap digunakan. Perangkat utama yang dipersiapkan meliputi komputer yang akan digunakan selama
pelatihan, beserta master software SolidWorks yang kemudian diinstal pada seluruh unit komputer peserta.
Selain itu, disusun pula modul pelatihan yang berisi materi dasar gambar teknik, teknik pembuatan sketsa,
pemanfaatan berbagai fitur dalam SolidWorks, simulasi perakitan (assembly), serta langkah-langkah
pembuatan gambar kerja sebagai bagian penting dari proses perancangan teknik. Tahapan ini dilakukan
untuk memastikan kegiatan berjalan lancar dan peserta dapat mengikuti pelatihan dengan optimal (Basri et
al. 2022). Selain itu, tim juga menyusun instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test yang
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelatihan.
B. Pelaksanaan Pelatihan

Proses perancangan produk dilakukan menggunakan software SolidWorks, dimulai dengan pembuatan
sketsa awal melalui fitur Sketch, kemudian dikembangkan menjadi model 3D menggunakan fitur Extrude,
Cut, dan Fillet sesuai konsep yang telah direncanakan. Setelah bentuk dasar terbentuk, peserta melakukan
penyesuaian dimensi, proporsi, dan material, serta memanfaatkan fitur Assembly jika desain terdiri dari
beberapa komponen (Martiana et al. 2023). Kegiatan ini melatih kreativitas dan kemampuan teknis peserta
dalam menghasilkan rancangan digital yang presisi (Saefudin et al. n.d.). Sebagai penutup, peserta membuat
gambar kerja dari desain yang telah diselesaikan agar dapat digunakan sebagai acuan dalam pembuatan
prototipe (Ferdi Kurniawan et al. 2022).
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C. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi
peserta. Metode evaluasi yang digunakan adalah pre-test dan post-test yang diberikan kepada
seluruh peserta sebelum dan setelah kegiatan pelatihan.

Instrumen evaluasi disusun berdasarkan empat indikator kompetensi utama yang menjadi target
pelatihan, yaitu:

1) Penguasaan toolbar dan antarmuka SolidWorks.
2) Kemampuan membuat Sketch 2D.

3) Kemampuan melakukan Part Modeling.

4) Kemampuan membuat Assembly dan Drawing.

Setiap indikator diukur menggunakan beberapa butir soal yang disesuaikan dengan materi
pelatihan. Hasil evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai rata-rata dan
persentase peningkatan kemampuan peserta.

Persentase peningkatan kompetensi dihitung dengan membandingkan hasil pre-test dan post-
test pada masing-masing indikator pembelajaran. Selain evaluasi tertulis, keberhasilan pelatihan
juga diamati melalui kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas praktik desain menggunakan
SolidWorks secara mandiri.

D. Teknik Analisis Data

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dengan menghitung
nilai rata-rata dan persentase peningkatan kompetensi peserta pada setiap indikator pembelajaran. Data hasil
observasi selama pelatihan digunakan sebagai data pendukung untuk menjelaskan perkembangan
keterampilan peserta dalam mengoperasikan perangkat lunak SolidWorks. Hasil analisis kemudian disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, dan uraian deskriptif untuk menggambarkan tingkat keberhasilan program
pelatihan yang telah dilaksanakan.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini diikuti oleh 20 mahasiswa Program Studi Teknik Mesin yang menunjukkan antusiasme
tinggi dalam setiap sesi kegiatan. Selama pelatihan, peserta memperoleh materi mengenai pengenalan
software SolidWorks serta kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung proses desain produk berbasis
komputer. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya diajak memahami fungsi dasar perangkat lunak,
tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan keterampilan digital yang relevan dengan kebutuhan industri.
Kegiatan berlangsung dengan tertib dan efektif berkat bimbingan dosen serta pendampingan mahasiswa
senior. Respons positif dari peserta menunjukkan bahwa metode pelatihan yang diterapkan cukup berhasil
memberikan pemahaman awal mengenai desain teknik berbantuan komputer.

Tahap awal pelaksanaan dimulai dengan penyampaian materi mengenai konsep dasar desain produk dan
pengenalan antarmuka SolidWorks. Dosen menyampaikan materi secara sistematis, didukung oleh
mahasiswa pendamping yang membantu mengarahkan peserta selama proses pembelajaran. Materi
mencakup pengenalan fitur-fitur utama dalam SolidWorks, prinsip dasar penggunaan perintah (tools), serta
pemahaman mengenai langkah-langkah awal dalam merancang objek teknik. Setelah sesi penjelasan,
mahasiswa diberikan latihan dasar berupa pembuatan desain sederhana untuk menguji pemahaman terhadap
materi. Pada saat yang sama, pendamping memberikan bantuan teknis kepada peserta yang mengalami
kendala, sehingga proses pembelajaran berjalan lebih interaktif dan terarah. Evaluasi singkat dilakukan untuk
memastikan setiap peserta memahami langkah-langkah dasar penggunaan software.

Tahap berikutnya berfokus pada penguatan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan desain yang
lebih kompleks. Pada tahap ini, peserta mendapatkan materi lanjutan tentang fitur pengembangan desain,
teknik penyempurnaan model, serta penjelasan mengenai tugas desain yang harus diselesaikan secara
mandiri. Mahasiswa diberikan waktu khusus untuk mengerjakan desain yang lebih detail sesuai arahan yang
telah disampaikan. Selama proses pengerjaan, asisten pelatihan memberikan dukungan jika peserta menemui
hambatan teknis. Setelah waktu pengerjaan berakhir, seluruh hasil desain dikumpulkan untuk dinilai
berdasarkan beberapa indikator, seperti ketelitian bentuk, kreativitas desain, serta kemampuan dalam
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memanfaatkan fitur SolidWorks secara tepat. Tahap ini memberikan gambaran mengenai kemampuan
individual mahasiswa dalam menerapkan konsep desain digital.

Tahap selanjutnya adalah proses pembuatan prototipe digital, yaitu kegiatan yang memungkinkan
mahasiswa mewujudkan hasil rancangan mereka ke dalam bentuk model tiga dimensi. Pada tahap ini, peserta
bekerja di Laboratorium Komputer Universitas Perwira Purbalingga menggunakan fasilitas komputer yang
telah disediakan. Mahasiswa memanfaatkan berbagai fitur lanjutan dalam SolidWorks, termasuk pembuatan
Assembly, penentuan material, hingga simulasi dasar untuk menguji kelayakan rancangan. Kegiatan ini
memberikan pengalaman nyata mengenai bagaimana sebuah produk direalisasikan dalam bentuk digital
sebelum memasuki tahap produksi. Selain itu, proses ini juga melatih mahasiswa untuk memperhatikan
detail teknis agar model yang dihasilkan sesuai dengan standar industri.

Gambar 3. Contoh Desain 3 Dimensi

Setelah model 3D selesai dibuat, mahasiswa mempelajari cara mengekstraksi gambar kerja yang berisi
dimensi, tampilan pandang, toleransi, dan informasi teknis lainnya yang diperlukan untuk proses manufaktur.
Pembuatan gambar kerja merupakan tahapan penting karena dokumen ini menjadi dasar komunikasi antara
desainer dan teknisi produksi (Hamzah 2024). Melalui tahap ini, mahasiswa memperoleh pemahaman
menyelurun mengenai alur perancangan produk mulai dari ide desain, pembuatan model 3D, hingga
penyusunan gambar kerja yang siap digunakan dalam proses pembuatan komponen nyata. Dengan demikian,
pelatihan ini memberikan pengalaman komprehensif yang mencakup seluruh aspek penting dalam desain
teknik berbasis komputer.
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Untuk mengetahui efektivitas pelatihan yang telah dilaksanakan, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan
post-test terhadap seluruh peserta. Hasil evaluasi ditampilkan pada Gambar 4.

Perbandingan Hasil Pretest & Postetest Pelatihan SolidwWorks

[ ] Pretest
] Posttest
86

100

88
85 86

80

60 — — 59 |
51

48
42

Nilai (%)

40

20 H

0

Toolbar SolidWorks Sketch 2D Part Modelinghssembly & Drawing
Gambar 4. Grafik Perandingan Hasil Pretest dan Posttest Pelatihan SolidWorks

Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh indikator kompetensi mengalami peningkatan setelah pelatihan
berlangsung. Pada aspek penguasaan toolbar SolidWorks, nilai peserta meningkat dari 51% menjadi 86%.
Kemampuan membuat Sketch 2D meningkat dari 59% menjadi 88%. Pada kompetensi Part Modeling terjadi
peningkatan dari 48% menjadi 85%, sedangkan kemampuan Assembly & Drawing mengalami peningkatan
tertinggi, yaitu dari 42% menjadi 86%. Secara keseluruhan, rata-rata kemampuan peserta meningkat dari
50% pada saat pre-test menjadi 86,25% pada post-test atau mengalami peningkatan sebesar 72,5%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa metode demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan yang diterapkan
selama pelatihan mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap penggunaan SolidWorks secara
signifikan.

Peningkatan terbesar terjadi pada aspek Assembly & Drawing. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
pelatihan sebagian besar peserta belum memahami proses perakitan komponen dan pembuatan gambar kerja,
namun setelah mendapatkan pendampingan dan praktik langsung kemampuan tersebut meningkat secara
signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan
kompetensi desain teknik dibandingkan hanya melalui penyampaian teori. Hasil kegiatan ini sejalan dengan
penelitian Fajri dan Khumaedi (2016) yang menyatakan bahwa penggunaan modul pembelajaran dan praktik
langsung pada perangkat lunak SolidWorks mampu meningkatkan kompetensi peserta dalam pemodelan tiga
dimensi. Dengan demikian, pelatihan yang dilaksanakan tidak hanya berhasil dari aspek pelaksanaan
kegiatan, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa.

V. KESIMPULAN

Pelatihan SolidWorks yang dilaksanakan di Universitas Perwira Purbalingga berhasil meningkatkan
kompetensi mahasiswa Teknik Mesin dalam bidang desain berbasis CAD. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan peserta meningkat dari 50% pada saat pre-test menjadi 86,25% pada post-test
atau mengalami peningkatan sebesar 72,5%. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator kompetensi, yaitu
penguasaan toolbar SolidWorks, Sketch 2D, Part Modeling, serta Assembly & Drawing. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa metode demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan intensif efektif dalam
meningkatkan keterampilan pemodelan tiga dimensi mahasiswa. Pelatihan ini dapat menjadi salah satu
strategi penguatan kompetensi mahasiswa yang relevan dengan kebutuhan industri manufaktur berbasis
digital dan teknologi CAD.

UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada pemberi dana penelitian atau donatur. Ucapan terima
kasih dapat juga disampaikan kepada pihak-pihak yang membantu pelaksanaan kegiatan Pengabdian.
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